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PERLINDUNGAN TERHADAP ASET 
PEMODAL.

Perlindungan Investor di Pasar Modal Indone-
sia kini semakin berkembang, setelah Kustodi-
an Sentral Efek Indonesia (KSEI) secara resmi 
meluncurkan fasilitas AKSes (Acuan Kepemilikan 
Sekuritas)  generasi terbaru atau bisa disebut 
juga AKSes Next Generation (AKSes Next-G) pada 
pembukaan perdagangan bursa efek tanggal 20 
Mei 2019. Melalui fasilitas ini, investor di pasar 
modal dapat secara  langsung memantau  por-
tofolio  kepemilikan  Efek  dan/atau  dana  yang  
tersimpan  di dalam  Rekening Dana Nasabah. 
Peluncuran AKSes Next-G ini merupakan upaya 
meningkatkan transparansi  informasi  dan per-
lindungan  Investor sehingga diharapkan Investor 
semakin merasa aman dalam berinvestasi di Pas-
ar Modal Indonesia.

Pengembangan AKSes Next-G merupakan ini- 
siatif KSEI dan salah satu proyek multi-years yang 
termasuk  dalam  rencana  strategis  KSEI  jangka  
panjang. Fasilitas perlindungan Investor dari KSEI 
sebenarnya telah diluncurkan sejak 18 Juni 2009 
dengan nama Investor Area. Hal ini sebagai tin-

KEAMANAN BERINVESTASI DI PASAR MODAL 
DENGAN GENERASI TERBARU FASILITAS 
AKSES OLEH KSEI

dak lanjut atas kasus besar penyalahgunaan aset 
atau portofolio Nasabah di salah satu Sekuritas/
Perantara Pedagang Efek yakni Sarijaya Permana 
Sekuritas. Namun karena fitur dan layanannya 
masih sederhana, maka dilakukan pengembangan 
dengan menerapkan identitas tunggal Investor 
(Single Investor Identification/SID) dan telah di-
luncurkan pada 23 Desember 2009 dengan nama 
baru yaitu AKSes (Acuan Kepemilikan Sekuritas). 
Namun faktanya hingga akhir tahun 2018, tingkat 
partisipasi Investor yang menggunakan fasilitas 
AKSes masih kurang dari 12% dari total seluruh 
Investor. Hal inilah yang menjadi salah satu ala-
san utama KSEI mengembangkan AKSes Next-G 
untuk dapat meningkatkan pemanfaatan fasilitas 
AKSes, sehingga nantinya Investor tidak hanya 
cerdas berinvestasi, tetapi juga cerdas meman-
tau investasinya.

Dengan generasi terbaru AKSes, proses re 
gistrasi menjadi lebih mudah karena hanya per-
luuKependudukan (NIK) untuk investor lokal, 
nomor paspor untuk investor asing atau nomor 
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NILAI DPP
Growth YTD: 14,93%
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Single Investor Identification (SID) untuk investor institusi. Selain itu, data 
diri lainnya yang diperlukan antara lain nama, alamat email, dan nomor hand-
phone. Sehingga Investor kini tidak harus menunggu sampai menerima do-
kumen fisik berupa Kartu AKSes dan PIN Code untuk dapat memantau aset 
investasinya melalui fasilitas ASKes Next-G.

Sebagai layanan utama AKSes Next-G yaitu terkait layanan pemantau-
an portofolio Investor, pengembangan yang dilakukan adalah pembaharuan 
tampilan menjadi lebih menarik serta penyajian portofolio investasi dalam 
bentuk tabel dan grafik yang dikategorikan pada tiap-tiap jenis investasi yang 
berbeda dengan versi sebelumnya. Layanan pada menu “Portofolioku” ini me-
mungkinkan setiap Investor dapat membandingkan laporan (account state-
ment) yang disampaikan Perusahaan Efek (PE) dan Bank Kustodian (BK) 

dengan data yang tersimpan di KSEI secara gratis dan real time. Hal ini menjadi 
penting bagi Investor dalam rangka memastikan bahwa portofolio investasi yang 
dimiliki  sudah  sesuai  dengan instruksi jual/beli kepada PE dan BK.

Sebagai tambahan layanan, AKSes Next-G menyediakan berbagai data statis-
tik Pasar Modal Indonesia  dan informasi berita/artikel seputar industri keua- 
ngan. Melalui layanan pada menu “Pusat Informasi”, Investor dapat mengakses 
data-data investor, serta informasi pasar lainnya. Bahkan KSEI mengklaim In-
vestor yang memiliki saham-saham tertentu akan mendapat informasi tertentu 
yang dikirimkan KSEI melalui akun Investor nya. Pengembangan AKSes Next-G 
lainnya adalah disediakannya menu “Pusat Edukasi” yang berisi berbagai sarana 
edukasi terkait pasar modal berupa dokumen serta video. 

Rapat dengan suara bulat atas dasar mus- 
yawarah untuk mufakat memutuskan untuk me-
netapkan Dewan Komisaris dan Direksi periode 
2016-2022 yakni Dewi Arum Prasetyaningtyas 
sebagai Komisaris Utama, Roni Gunardi sebagai 
Komisaris, Ignatius Girendroheru sebagai Direktur 
Utama, dan Widodo sebagai Direktur.  

Sebelum ditetapkan melalui RUPS Tahunan, 
Dewan Komisaris dan Direksi periode 2016-2022 
telah melaksanakan penilaian kemampuan dan 
kepatutan atau Fit and Proper Test yang diseleng-
garakan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada 
tanggal 19 Juni 2019, kemudian dinyatakan lulus 
sesuai surat OJK nomor S-81/D.04/2019 tertang-
gal 21 Juni 2019. RUPS Tahunan juga memiliki 

PENETAPAN DEWAN KOMISIONER DAN DIREKSI 
INDONESIA SIPF PERIODE 2019-2022

PADA 21 JUNI 2019, PT PENYELENGGARA PROGRAM PERLINDUNGAN INVESTOR EFEK INDONE-
SIA (INDONESIA SIPF) MENYELENGGARAKAN RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM (RUPS) TAHU-
NAN DENGAN SALAH SATU AGENDA BERUPA PENGANGKATAN DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI 
INDONESIA SIPF SEHUBUNGAN DENGAN BERAKHIRNYA MASA JABATAN DEWAN KOMISARIS DAN 
DIREKSI PERIODE 2016-2019.

agenda lain yakni menyetujui Laporan Tahunan 
Perseroan termasuk Laporan Tugas Pengawasan 
Dewan Komisaris dan mengesahkan Laporan 
Keuangan Perseroan Tahun Buku 2018, menunjuk 
Kantor Akuntan Publik yang akan mengaudit Buku 
Perseroan Tahun Buku 2019, menetapkan besaran 
gaji dan/atau tunjangan untuk Dewan Komisaris 
dan Direksi periode 2019-2022, dan menetapkan 
pemberian jasa pengabdian kepada Dewan Komi- 
saris dan Direksi periode 2016-2019.

Dewi Arum Prasetyaningtyas ditetapkan se-
bagai Komisaris Utama Indonesia SIPF meng-
gantikan Bacelius Ruru yang telah berakhir masa 
jabatannya. Saat ini Beliau menjabat pula sebagai 
Kepala Divisi Hukum PT Bursa Efek Indonesia 

(BEI) dan Anggota Komisaris PT Indonesia Capital 
Market Electronic Library (ICAMeL). Sebelumnya 
Beliau menjabat sebagai Kepala Divisi Hukum PT 
Bursa Efek Surabaya pada Juni 1999 – Oktober 
2007. Beliau meraih gelar Magister Hukum Bisnis 
dari Universitas Airlangga, Surabaya tahun 2005 
serta gelar Sarjana dari Fakultas Hukum Univer-
sitas Gadjah Mada, Yogyakarta pada tahun 1991.

Roni Gunardi ditetapkan sebagai Komisaris 
Indonesia SIPF  menggantikan Hari Purwantono 
yang telah berakhir masa jabatannya. Saat ini Be-
liau menjabat pula sebagai Kepala Divisi Sumber 
Daya Manusia dan Umum PT Kliring Penjaminan 
Efek Indonesia (KPEI). Sebelumnya Beliau menja-
bat sebagai Kepala Divisi Penjaminan dan Penge-
lolaan Risiko KPEI pada September 2009-Januari 
2018, dan Kepala Unit Ekuiti KPEI pada Oktober 
1997-Agustus 2009. Beliau meraih gelar Sarjana 
di bidang Manajemen Keuangan dan Perbankan 
dari Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Perbanas pada 
tahun 1992.

Ignatius Girendroheru tetap dipercaya untuk 
melanjutkan posisi sebagai Direktur Utama Indo-
nesia SIPF. Sebelumnya Beliau pernah menduduki 
jabatan sebagai Direktur Utama PT Penilai Harga 
Efek Indonesia dan berbagai jabatan di BEI dian-
taranya sebagai Kepala Divisi Pencatatan Sektor 

Riil, Peneliti Senior, Kepala Divisi Perdagangan 
Surat Utang, Kepala Divisi Pengawasan sejak 
Tahun 2000. Beliau memperoleh gelar Bachelor 
of Science (B.Sc) Geofisika dari The University of 
Texas di Austin, Texas - USA pada tahun 1992 dan 
Master of Business Administration (MBA) Univer-
sity of North Texas di Denton, Texas - USA pada 
tahun 1995.

Sedangkan untuk posisi Direktur Indonesia 
SIPF masih berlanjut dijabat oleh Widodo, yang 
sebelumnya menduduki berbagai jabatan di BEI 

diantaranya sebagai Kepala Proyek Khusus, Kepa-
la Divisi Perencanaan Strategis dan Manajemen 
Proyek, Kepala Satuan Pemeriksa Internal, Peneli-
ti Senior, Kepala Divisi Informasi dan Teknologi se-
jak tahun 1997. Beliau memperoleh gelar Sarjana 
Teknik dari Universitas Indonesia pada tahun 1987 
serta pernah memperdalam Manajemen Keuangan 
pada tahun 1995. 

Dengan susunan manajemen yang baru, dihara-
pkan dapat lebih meningkatkan kinerja, fungsi ser-
ta peran Indonesia SIPF secara Perseroan maupun 

untuk industri Pasar Modal Indonesia pada umum-
nya. Agar senantiasa dapat menjadi Penyeleng-
gara DPP yang amanah dan dapat memberikan 
keamanan dan kenyamanan bagi nasabah dalam 
berinvestasi di Pasar Modal Indonesia.

Sosialisasi dan Edukasi
Kegiatan eksternalisasi yang bekerjasama 

dengan Kantor Perwakilan BEI Sumatera Sela-
tan telah dilakukan pada tanggal 26 April 2019 
melalui sosialisasi pada acara Forum Investor 
dengan tema “Berinvestasi Aman dan Nyaman di 
Pasar Modal Indonesia” di Kantor Perwakilan BEI 
Sumatera Selatan. Pelaksanaan kegiatan ini be-
rupa presentasi dan diskusi dengan para Investor 
mengenai edukasi serta literasi konsep perlindun-
gan Pemodal di Pasar Modal Indonesia. Sepanjang 
bulan April hingga Juni 2019 telah dilaksanakan 
sosialisasi ke Anggota DPP yang diantaranya ada-
lah Bank Syariah Mandiri Kustodian dan Bank KEB 
Hana Indonesia Kustodian. Pelaksanaan kegiatan 
ini berupa kunjungan langsung dengan disertai 
presentasi dan diskusi mengenai DPP dan PDPP 
untuk memberikan pemahaman komprehensif 
bagi Anggota DPP. Selain itu, Indonesia SIPF turut 
berpartisipasi dalam acara Capital Market Sum-
mit & Expo 2019 yang diselenggarakan OJK ber-
sama BEI, KSEI & KPEI di Surabaya pada tanggal 
26-27 April 2019.

Bentuk lain kegiatan sosialisasi dan edukasi 
yang dilakukan Indonesia SIPF dengan berparti-

sipasi sebagai narasumber pada acara seminar 
yang diselenggarakan oleh berbagai lembaga 
pendidikan seperti UIN Ar-Raniry Aceh, Universi-
tas Syiah Kuala Aceh, dan Universitas Al Azhar 
Indonesia Jakarta. Kegiatan ini dalam rangka 
menciptakan awareness keberadaan konsep 
perlindungan Investor Efek guna perkembangan 
ilmu pengetahuan khususnya terkait Pasar Modal 
Indonesia. 

Direktur Utama, Bapak Ignatius Girendroheru, 
menjadi salah satu narasumber dalam Seminar 
Literasi Keuangan dengan tema “Cerdas Me-
manfaatkan Produk dan Layanan Pasar Modal 
di Era Keuangan Digital” yang diselenggarakan 
oleh Asosiasi Perusahaan Efek Indonesia (APEI) 
di Universitas Syiah Kuala Aceh pada tanggal 
26 April 2019. Kegiatan ini dilaksanakan dalam 
Rangka Meningkatkan Literasi Keuangan Kepada 
Konsumen dan/atau Masyarakat serta untuk me-
menuhi kewajiban APEI menyampaikan rencana 
literasi dan inklusi keuangan.

Kepala Divisi Operasional, Bapak Muham-
mad Arif, menjadi salah satu narasumber dalam 
Seminar dengan tema “Investasi Cerdas di Pasar 
Modal” yang diselenggarakan bersamaan dengan 
launching Galeri Investasi Syariah di UIN Ar-Raniry 
Aceh pada tanggal 8 April 2019. 

Materi yang dibawakan mengenai fungsi dan 
peran penting Dana Perlindungan Pemodal serta 
profil Indonesia SIPF. Acara ini turut dihadiri oleh 

Kepala Divisi Pengembangan Pasar BEI, Bapak 
Dedy Priyadi, yang meresmikan pembukaan Galeri 
Investasi Syariah tersebut.

Kepala Divisi Operasional, Bapak Muhammad 
Arif, kembali diundang untuk menjadi salah satu 
narasumber dalam talkshow acara Expo Yuk Na- 
bung Saham dengan tema “Investasi Milenials” 
yang diselenggarakan oleh para mahasiswa yang 
tergabung dalam Galeri Investasi Syariah BEI Uni-
versitas Al Azhar Indonesia di Jakarta pada tanggal 
25 Juni 2019. Materi yang dibawakan mengenai 
keamanan dana investasi melalui perlindungan Pe-
modal dengan penyelenggaraan Dana Perlindungan 
Pemodal oleh Indonesia SIPF. 

Mahasiswa yang tergabung dalam Galeri In-
vestasi Syariah Universitas Al Azhar Indonesia (GIS 
UAI) melihat bahwa selama ini pemahaman mas-
yarakat khususnya rekan-rekan mereka yang ma-
sih generasi muda di era millenial saat ini tentang 
pasar modal masih belum merata. Sehingga untuk 
mengatasi kondisi tersebut, menyelenggarakan 
seminar dalam rangka meningkatkan pengetahuan 
serta informasi yang tepat dalam berinvestasi. 
Pada seminar ini juga dibahas topik yang memang 
menjadi fokus studi mahasiswa Fakultas Ekonomi 
UAI yakni terkait instrumen investasi syariah dan 
meluruskan presepsi salah terkait norma agama 
terhadap mekanisme pasar modal pada umumnya 
hingga berbagai produk investasinya. 

Pelaksanaan sosialisasi di seminar-seminar 
yang diselenggarakan oleh mahasiswa seperti 
ini merupakan salah satu upaya yang dilakukan 
Indonesia SIPF untuk membangun literasi serta 
inklusi masyarakat dalam berinvestasi di pasar 
modal yang manfaatnya tidak hanya dirasakan 
oleh masyarakat namun juga bagi penyedia jasa 
keuangan. Semakin tinggi tingkat literasi dan in-
klusi keuangan masyarakat, maka semakin banyak 
masyarakat yang akan memanfaatkan produk dan 
layanan penyedia jasa keuangan. 

CATATAN KEGIATAN INDONESIA SIPF

SEPANJANG BULAN MEI HINGGA JUNI 2019 
TELAH DILAKSANAKAN BERBAGAI KEGIA-
TAN DALAM RANGKA EKSTERNALISASI DAN 
EDUKASI DIANTARANYA SEPERTI SOSIA- 
LISASI KEPADA KANTOR PERWAKILAN BURSA 
EFEK INDONESIA DAN ANGGOTA DPP SERTA 
NARASUMBER ACARA LITERASI KEUANGAN. 
GENCARNYA KEGIATAN EKSTERNALISASI DAN 
EDUKASI YANG DILAKUKAN INDONESIA SIPF 
SEMATA-MATA BERTUJUAN UNTUK MENING-
KATKAN KEPERCAYAAN PEMODAL SEKA-
LIGUS MENARIK DAN MENGEDUKASI CALON 
PEMODAL YANG POTENSIAL UNTUK DAPAT 
BERINVESTASI DI PASAR MODAL INDONESIA.
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Sebagai tindak lanjut pula atas kasus besar penyalahgunaan aset atau 
portofolio Nasabah tersebut, dalam rangka mewujudkan perlindungan bagi 
Investor di Pasar Modal Indonesia, diperlukan juga suatu upaya penanggula- 
ngan ketika kasus penyalahgunaan aset investasi benar-benar terjadi. Karena 
bagaimanapun juga, potensi penyalahgunaan aset Investasi yang berakibat 
pada hilangnya aset tersebut, akan selalu ada walaupun kemungkinannya 
kecil. Oleh karena itulah OJK bersama BEI, KSEI, dan KPEI telah membentuk 
Dana Perlindungan Pemodal (DPP) sebagai perlindungan atas aset Investor 
yang dititipkan pada BK dan PE yang mengadministrasikan aset investasi 
Nasabahnya. Sehingga apabila Investor mendapati jumlah aset yang tertera 
pada AKSes Next-G mencatatkan jumlah yang berbeda, baik itu berkurang 
ataupun hilang, jika dibandingkan dengan laporan yang disampaikan BK dan 
PE tempat anda membuka rekening Efek, maka Investor dapat mengadukan

kepada OJK untuk selanjutnya dapat menerima ganti rugi dari DPP jika ter-
bukti aduannya tersebut benar. Namun demikian, hal ini tetap tidak akan menghi-
langkan hak Investor untuk menuntut pelaku penyebab kehilangan aset investa-
sinya. Pengaduan dan Konsultasi Pemodal dengan menyediakan saluran khusus 
bagi penerimaan konsultasi maupun pengaduan untuk kasus kehilangan aset 
bagi Pemodal sehingga dapat meningkatkan layanan serta fungsi Perseroan 
kepada Pemodal. Sistem tersebut merupakan sarana bagi Pemodal dalam hal 
terdapat potensi terjadinya klaim atas kehilangan aset Pemodal. Adapun sarana 
yang digunakan adalah dengan pemanfaatan saluran telepon, alamat e-mail help-
desk@indonesiasipf.co.id, maupun dengan kunjungan secara langsung.

Perlindungan Investor kini semakin lengkap dengan tersedianya fasilitas 
AKSes Next-G, terbentuknya DPP serta Layanan Pengaduan dan Konsultasi Pe-
modal yang disediakan oleh Indonesia SIPF. Upaya-upaya ini diharapkan dapat 
meminimalisir potensi penyalahgunaan aset investasi sehingga meningkatkan 
kepercayaan Investor serta menciptakan rasa aman dan nyaman dalam berin-
vestasi di Pasar Modal Indonesia. Jadi tidak ada alasan untuk ragu lagi, mulailah 
berinvestasi di Pasar Modal Indonesia yang kini telah menyediakan berbagai 
layanan perlindungan bagi Investor.

LAYANAN KONSULTASI DAN 
PENGADUAN PEMODAL OLEH 
INDONESIA SIPF


